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I. Konsonan Tunggal 
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 Alif ............... tidak dilambangkan ا

 Bā‟ b be ب

 Tā‟ t te ت

 Śā‟ ś es titik di atas ث

 Jim j je ج

 Hā‟ ḥ ha titik di bawah ح

 Khā‟ kh ka dan ha خ

 Dal d de د
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 Rā‟ r er ر
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 ...„... Ain„ ع
koma terbalik (di 

atas) 

 Gayn g Ge غ
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
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kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

ditulis ni’matullāh 

ditulis zakātul-fiṭri 
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(dammah) ditulis u contoh َكُتِت ditulis kutiba 

V. Vokal panjang 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis jāhiliyyah جبههيخ

2. fathah + alif maqsūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis yas„ā يسعً

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis majīd يجيد

4. ḍammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis furūd فرود

VI. Vokal rangkap 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum ثيُكى

2. fathah + wau mati, ditulis au 
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VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 
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 ditulis a’antum ااَتى

 ditulis u’iddat اعدح

 ditulis la’in syakartum نئٍ شكرتى
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 Kata sandang Alif + Lām 

1. Bela diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’ān انقراٌ

 ditulis al-Qiyās انقيبس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah 

 ditulis al-syams انشًس

 ’ditulis al-samā انسًبء

VIII. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disesuikan (EYD) 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis żawi al-furūḍ ذوي انغروض

 ditulis ahl al-sunnah اهم انسُخ
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ABSTRAK 

 

Allah SWT. dalam menciptakan makhluk, ada yang tampak dan ada yang 

tidak tampak. Di antara makhluk yang tampak ialah manusia, sedangkan makhluk 

yang tidak tampak ialah jin. Al-Qur‟an sendiri memberi perhatian yang besar 

terhadap jin dan manusia, terbukti banyak ayat yang menyebut kedua kata tersebut 

dan menjelaskan haliyah kedua makhluk tersebut. Selain itu, kedua kata tersebut 

dijadikan salah satu nama surat dalam al-Qur‟an. Lebih-lebih jin sebagai makhluk 

gaib yang setiap orang bertakwa wajib mempercayainya. Dan sebagai manusia 

yang baik, tentu harus mengetahui tentang manusia itu sendiri, baik tentang 

kedudukannya, tugasnya, dan lain sebagainya. Di antara kedua kata yang penulis 

sebutkan di atas, menariknya terkadang al-Qur‟an menyebutkan kedua kata 

tersebut secara beriringan dalam satu ayat. Dengan demikian, hipotesa penulis 

keduanya mempunyai relasi atau hubungan. 

Dalam skripsi ini, penulis akan mengungkapkan bagaimana al-Qur‟an 

membicarakan jin dan manusia. Hal ini merupakan pemahaman fundamental 

tentang jin dan manusia, baik pengertian jin dan manusia, asal-usul jin dan 

manusia, tugas dan kedudukan jin dan manusia, serta sifat dan kebiasaan jin dan 

manusia. Setelah hal dasar tersebut telah dipahami dengan baik, maka dapat 

mengantarkan pembaca untuk memahami pembahasan inti, yakni penulis akan 

mengemukakan sejauh mana relasi antara jin dan manusia dalam al-Qur‟an. 

Untuk menjawab rumusan masalah ini, maka dalam melakukan 

penelitian, penulis menggunakan jenis penelitian library research (penelitian 

perpustakaan). Adapun metodenya menggunakan manhaj tafsīr maudū’i (metode 

tafsir tematik). Dengan demikian, data primer yang penulis gunakan adalah ayat-

ayat al-Qur‟an tentang jin dan manusia. Sedangkan sumber data sekundernya 

ialah sumber-sumber lain yang berkaitan dengan tema penelitian yang dapat 

membantu penulis memahami ayat dan tafsirnya dari Hadis dan syarh-nya, buku-

buku tasawuf, filsafat, sains, dan lain sebagainya. Dengan metode ini, penulis juga 

mendeskripsikan dengan cara inventarisasi dan klasifikasi ayat yang satu tema, 

kemudian penulis analisis dengan mencari makna serta penafsiran ulama. 

Penelitian ini menghasilkan bahwa jin dalam pandangan al-Qur‟an adalah 

makhluk Allah yang bersifat gaib, yang berakal dan dibebani hukum syari‟at. Ia 

diciptakan dari bahan yang halus yang tidak dapat diraba, yakni api yang sangat 

panas atau inti dari api. Sedangkan manusia adalah makhluk Allah yang 

diciptakan dari unsur tanah, ia mempunyai kedudukan sangat mulia dibandingkan 

dengan makhluk lainnya, karena manusia diberi akal dan hati. Jin dan manusia 

merupakan makhluk Allah yang mukallaf atau dibebani hukum syari‟at. keduanya 

mempunyai haliyah yang sama, mereka minum, makan, dan berketurunan. Sejauh 

ini, setelah penulis melakukan analisis dari dua makhluk tersebut dalam al-

Qur‟an, menyatakan bahwa antara jin dan manusia mempunyai dua relasi, yakni 

relasi interaktif antara jin dan manusia, serta relasi ontologis jin dan manusia 

terhadap Allah. Relasi interkatif dalam konteks ini adalah hubungan timbal balik 

antara jin dan manusia, baik berupa komunikasi, kontak sosial, kerjasama, dan 

konflik. 

Kata Kunci: Jin, Manusia, Gaib, Relasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seorang hamba di hadapan Tuhannya sama sekali tidak mempunyai 

kekuasaan dan kekuatan. Ia sebagai makhluk yang lemah, harus bersikap patuh 

terhadap apa saja yang diperintahkan-Nya.1 Dan hamba-hamba yang patuh (baca: 

beriman dan bertakwa) kepada Allah, mereka telah dijanjikan akan memperoleh 

kebaikan dari-Nya.2 Namun sebaliknya, apabila mereka durhaka kepada Allah 

dan Rasul-Nya, maka baginyalah neraka Jahannam, mereka kekal di dalam 

neraka selama-lamanya.3 Hamba-hamba yang dibebani hukum tersebut ialah 

hamba yang mukallaf4, yaitu jin dan manusia. 

Al-Qur’an memberitahukan kepada kita adanya makhluk gaib, yang 

berada diluar pengalaman manusia pada umumnya.5 Bahkan, al-Qur’an 

mengeklaim salah satu ciri orang yang bertakwa ialah orang-orang yang beriman 

pada hal yang gaib6, dan salah satu dari makhluk gaib adalah jin. Dengan itu,

                                                           
1 Ibnu ‘Aţaillah, Intisari kitab al-Hikām, terj. Abu Fajar (Surabaya: Gitamedia Press, 

2005), hlm. 127. 

2 QS. al-Zummar (39): 10. 

3 QS. al-Jinn (72): 23. 

4 Yakni orang-orang yang berakal dan telah mencapai usia dewasa (‘āqil bālig), serta 

telah mendengar seruan Allah. 

5 Abdullah Saeed, Pengantar Studi al-Qur’an, terj. Sulkhah & Sahiron S.,  (Yogyakarta: 

Baitul Hikmah Press, 2016), hlm. 91. 

6 QS. al-Baqarah (2): 2. 
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maka setidaknya layaknya seorang muslim untuk berusaha memahami dan 

mengkaji isi kandungan dan kata-kata (seperti jin dan manusia) yang ada dalam 

al-Qur’an secara mendalam dengan berbagai metode dan pendekatan. Dengan 

tujuan agar al-Qur’an bernar-benar dapat terrealisasikan visinya sebagai hudā li 

al-nās (petunjuk bagi manusia). Lebih-lebih kata jin dan manusia yang dijadikan 

oleh Allah sebagai nama surat dalam al-Qur’an, yaitu surat الجن (al-Jinn) urutan 

surat yang ke 72 dan surat الانسان (al-Insān) urutan surat ke 76, serta surat الناس (al-

Nās) urutan surat ke 144, maka ini merupakan suatu perintah Allah untuk 

mepelajari dan berfikir tentang nama surat tersebut.7 

Sejak masa pra-Islam sampai sekarang, perbincangan jin terus digali oleh 

para ilmuan. Sehingga dalam mendefinisikan jin berbeda-beda, menurut 

perspektif masing-masing. Karena, tentu berbeda antara pandangan kaum 

rasionalisme dan non-rasionalisme, masyarakat jahiliyyah dan kontemporer. 

Sebab, di sisi lain jin juga terdiri dari beberapa macam dan kelompok seperti 

halnya manusia. Dalam buku Abdullah Saeed, jin didefinisikan oleh teolog muslim 

adalah makhluk yang tidak terlihat, yang diciptakan dari api tanpa asap,  yang 

diberi kehendak bebas, dan bisa jadi taat dan bisa jadi durhaka kepada Allah.8 

Walaupun banyak argumentasi dari para peneliti tentang eksistensi jin, 

namun masih banyak orang yang tidak percaya pada makhluk tak kasap mata itu. 

Maka dalam hal ini, penulis merasa perlu adanya pembahasan jin dari sudut al-

Qur’an secara logis.  

                                                           
7 Tanţawi Jawhari, al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 

2004), jld. 12, hlm. 298. 

8 Abdullah Saeed, Pengantar Studi al-Qur’an, hlm. 91. 
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Berbicara tentang manusia juga tak kalah menarik bagi para cendekiawan 

dari berbagai disiplin ilmu pengetahuan, baik itu ilmu eksakta maupun non-

eksakta. Buktinya konsep manusia telah jauh dibahas oleh filosof kuno 

berkebangsaan Yunani, yaitu Aristoteles (384-322 SM.), ia mengatakan bahwa 

manusia adalah Zoon Politicon, yaitu binatang sosial yang hanya menyukai hidup 

bergolongan.9 Pakar ilmu antropologi juga mengemukakan teori penciptaan 

manusia seperi teori Evolusi milik Charles Dawin (1809-1882),10 namun pendapat 

tersebut dibantah mentah-mentah oleh para pengkaji al-Qur’an. Sebab 

bertentangan dengan al-Qur’an, al-Qur’an menjelaskan manusia pertama (Nabi 

Adam) diciptakan dari sari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam 

yang diberi bentuk.11 Adapun kelanjutan penciptaan manusia setelah Nabi Adam 

ialah melalui keturunan.12 Dari masa ke masa, kemudian terbentuklah umat 

manusia di dunia ini. Dalam berkehidupan, umat manusia diharuskan untuk 

berinteraksi dan menjadi makhluk sosial, baik itu sesama manusia, alam, bahkan 

makhluk halus, seperti jin dan lainnya. 

Al-Qur’an menyebut kata jin dengan berbagai ragam derivasi, di antaranya 

-dan lain sebagainya.13 Begitu juga ketika al (jinnah) جن ة ,(jānn) جانّ  ,(jinn) جنّ 

Qur’an menyebut manusia, setidaknya ada beberapa derivasi, di antaranya: الناس 

(an-nās), الانس (al-ins), الانسان (al-insān), بشر  (basyar), بنيّادم (banī Ādam), atau 
                                                           

9 Syahid Mu’ammar Pulungan, Manusia Dalam al-Qur’an (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 

1984), hlm. 19. 

10 Syahid Mu’ammar Pulungan, Manusia Dalam al-Qur’an, hlm. 24. 

11 QS. al-Hijr (15): 26 - 27. 

12 QS. al-Ţāriq (86): 5-7 dan al-Mu’minūn (23): 12-13. 

13 M. Quraish Shihab, Jin Dalam al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2017), hlm. 44. 
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 Dan adapun penyebutan kata jin dan manusia di dalam .(żuriyyah Ādam) ذريةّادم

al-Qur’an yang beriringan terdapat 15 ayat, yaitu: QS. al-An’ām (6): 112, 128, 

130, QS. al-A’rāf (7): 38, 179, QS. Hūd (11):119, QS. Fuṣṣilat (41): 25, 29, QS. 

al-Ahqāf (46):18, QS. al-Żāriyāt (51):56, QS. al-Rahmān (55):33, 39, QS. al-Jinn 

(72): 5, 6, QS. al-Nās (4): 6.14  

Ayat-ayat di atas yang melatarbelakangi penulis untuk menyusun skripsi 

ini, bahwa dalam al-Qur’an sering disebutkan kata jin dan manusia secara 

bersamaan dengan berbagai macam bentuk atau şigah, pada suatu ayat terkadang 

jin disebutkan lebih dahulu kemudian manusia, dan ada juga yang sebaliknya. 

Tentul hal tersebut mempunyai tujuan dan makna tersendiri. Setidaknya apabila 

kata manusia diikutkan atau disambungkan menggunakan harf al-wāwi pada kata 

jin, maka menurut ahli bahasa yang saya kutip dalam buku Fawāid al-Nahwiyyah 

karya M. Şolehuddin Şofwan, mengatakan kedua kata tersebut mempunyai 

kesamaan di dalam hukumnya.15  

Sisi lain, jin dan manusia sebenarnya hidupnya berdampingan, mereka 

hidup dalam dunia yang sama, hanya saja manusia pada umumnya tidak 

mengetahui jin atau tidak dapat merasakan kehadiran jin. Dengan demikian, 

hipotesa penulis bahwa keduanya mempunyai relasi atau hubungan di antara 

kedua belah pihak, dan dalam konteks ini yaitu jin dan manusia.   

                                                           
14 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Tafşīl Āyāt al-Qur’ān al-Hakīm (Mesir: Dar al-Ihya’ al-

‘Arabiyah, 1955), hlm. 177 dan 533. 

15 M. Sholehuddin Shofwan, al-Fawāid al-Nahwiyyah: Pengantar Memahami Naḍam 

‘imrithī (Jombang: Darul Hikmah, 2007), hlm. 69. 
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Seperti dalam firman Allah QS. al-Jinn (72): 6 menjelaskan bahwa 

seorang laki-laki dari golongan manusia meminta perlindungan kepada beberapa 

laki-laki dari golongan jin. Muhammad al-Şāwiy menjelaskan maksud ayat 

tersebut bahwa pada masa jahiliyyah ketika orang Arab turun di suatu lembah, jin 

menakut-nakuti mereka. Apabila orang itu tidak berźikir kepada Allah dan 

keimanannya tidak kuat, maka orang tersebut meminta dan mengagungkan jin 

dengan berkata “Saya meminta perlindungan pada penguasa lembah,” dengan 

mereka meminta pertolongan, mereka merasakan aman sampai datang waktu 

Subuh. Pada akhir ayat dijelaskan, bahwa pada hakikatnya dengan meminta 

pertolongan kepada jin, justru akan menambahkan dosa bagi manusia.16 

Sedangkan dalam ayat lain, QS. al-An’ām (6): 128, penyesatan jin terhadap 

manusia, mereka mengakui telah merasakan kenikmatan masing-masing dari 

kedua belah pihak. Hal ini lah yang menjadi bukti bahwa adanya relasi antara jin 

dengan manusia yang berbentuk relasi interaktif. 

Dalam sisi lain, QS. al-Źāriyāt (51): 56, yang artinya “Aku tidak 

menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku”. Para 

ulama terjadi ikhtilaf (perbedaan) dalam menafsirkan ayat tersebut. Terutama  

dalam kata liya‘budūn (ليعبدون),ّmenurut M. Quraish Shihab huruf lām di situ 

bukan berarti lil gāyah  atau berarti agar supaya mereka beribadah, tapi lām al-

‘āqibah yang berarti kesudahan atau dampak dan akibat sesuatu.17  

                                                           
16 Muhammad al-Şāwy, Hāsyiyah al-Şāwy ‘alā Tafsīr al-Jalālain (Libanon: Dar al-Kutub 

al-‘Ilmiyah, 2016), jld. 4, hlm. 270. 

17 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol. 13, hlm. 107-

108. 



6 

 

 

Sayyid Quţb dalam tafsirnya Tafsīr fī Ẓilālil Qur’ān menjelaskan bahwa 

makna lām di situ bermakna ‘tujuan’ tertentu dari keberadaan jin dan manusia 

dalam bentuk tugas, apabila mereka telah melaksanakan tugas maka tercapailah 

tujuan dari keberadaannya.18 Argumen tersebut seakan-akan dibantah oleh 

Quraish Shihab, menurutnya mustahil bagi Allah SWT., karena Dia tidak 

memiliki kebutuhan, apalagi terhadap makhluk untuk menyembah-Nya.19  Namun 

yang pasti bahwa ayat ini mejelaskan relasi ontologis atau hubungan hakikat jin 

dan manusia yang sama di hadapan Allah sebagai hamba yang dikenai beban yang 

hendaknya beribadah kepada-Nya. Dan  apabila keduanya  melanggar (tidak 

beribadah kepada Allah), maka dibalas oleh Allah (QS. al-A’rāf (7): 38, 179) dan 

mereka di dalam neraka saling menyalahkan.  

Beberapa penjelasan di atas merupakan gambaran kecil bentuk relasi 

antara jin dan manusia. Apabila diklasifikasi, maka terdapat berbagai bentuk 

relasi, baik antara jin dan manusia, maupun relasi jin dan manusia dengan Allah. 

Dan keterlibatan relasi masing-masing individu dibatasi oleh status, peran, dan 

jaringan interaksi.20 

Masalah jin dan manusia sejak ratusan tahun (baca: pada masa jahiliyyah) 

sudah menjadi perbincangan yang tidak ada kunjung habisnya. Rumusan 

spekulatif telah dikemukakan, baik dari kalangan klasik, modern, sampai 

kontemporer. Namun persoalan ini masih menjadi hal yang misterius, dalam 

                                                           
18 Sayyid Quţb, Tafsīr fī Ẓilālil Qur’ān terj. As’ad Yasin (Jakarta: Gema Insani, 2000)., 

jld. 11, hlm. 49. 

19 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 13, hlm. 109. 

20 Tobroni, Relasi Kemanusian Dalam Keberagaman (Bandung: CV, Karya Putra 

Darwati, 2012), hlm. 66. 
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artian sejauh yang penulis ketahui belum ada menjelaskan relasi di antara dua 

makhluk tersebut, yakni jin dengan manusia. 

Dengan latar belakang masalah tersebut, penulis merasa akan lebih indah 

dan komprehensif apabila memadukan dan mencari relasi di antara keduanya. 

Penulis berkeyakinan bahwa al-Qur’an menyebutkan jin dan manusia 

berdampingan ada maksud atau pelajaran yang dapat diambil.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 

pokok-pokok masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pandangan al-Qur’an tentang  jin dan manusia?. 

2. Sejauhmana relasi antara jin dan manusia dalam al-Qur’an?. 

C. Tujuan dan Kegunaan   

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep al-Qur’an tentang 

jin dan manusia beserta relasi keduanya secara relatif utuh dan komprehensif. 

Diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat sebagai kontribusi dalam khazanah 

ilmu al-Qur’an dan tafsir khususnya, dan disiplin ilmu lain yang masih ada 

relevansinya dengan tema tersebut. Dan diharapkan  juga dapat menjadi rujukan 

untuk peneliti-peneliti mendatang dan menjadi salah satu bahan untuk dikaji 

ulang. Tentu penelitian ini juga sebagai penambah wawasan diri penulis dalam 

memahami tema tersebut. 

 

 



8 

 

 

D. Telaah Pustaka 

Karangan-karangan yang mendiskusikan jin dan manusia sudah banyak 

ditulis orang, baik yang bernaung di bawah al-Qur’an, al-Hadis, dan kitab kitab 

klasik, sudah ribuan jumlahnya. Akan tetapi sangat sedikit karangan yang 

menerangkan hubungan antara keduanya yang bersifat relasi-qur’anik. Berikut 

buku-buku, jurnal, skripsi yang penulis telaah dan menurut penulis terkait dengan 

penelitian ini: 

Kelompok pertama, penelitian atau buku-buku yang membahas jin, 

diantaranya: Jin Dalam al-Qur’an karya penafsir kontemporer Indonesia, M. 

Quraish Shihab, yang diterbitkan oleh Lentera Hati pada tahun 2016. Buku ini 

tidak asing lagi kita dengar. Buku yang menjelaskan jin dalam al-Qur’an dengan 

pembahasan secara rasional dan irasional, sehingga mudah dipahami dari berbagai 

kalangan. Dalam buku tersebut dapat kita jumpai mengenai makna jin, pandangan 

masyarakat jahiliyyah tentang jin, jenis-jenis jin, macam-macam jin, dan lain 

sebagainya.  

Skripsi Khoiriyah yang berjudul “Jin Dalam al-Qur’an (Kajian 

Semantik)”, diterbitkan oleh Fakultas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 

2018. Skripsi tersebut menjelaskan ruang lingkup jin di dalam al-Qur’an dan 

dianalisis dengan semantik teori Thoshihiko Izutsu. Penulis skripsi ini dalam 

menganalisis ayat terdiri dari; mencari makna dasar kata jin, makna relasional, 

dan sinkronik-diakronik. 

Skripsi Rizki Fauzi yang berjudul “Jin Dalam al-Qur’an (Kajian Semiotika 

Rolan Barthes)”, yang diterbitkan oleh Fakultas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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pada tahun 2018. Dalam skripsi ini dibahas jin secara umum, jin dalam al-Qur’an, 

dan penulis menganalisis semiotika teori Rolan Barthes pada makna jin dan 

analisis mitis jin dalam QS. al-Jinn (72), untuk membaca historisitas dan 

mengurai pesan dalam mitos. 

Kitab berjudul ‘Alam al-Jinn karya Firyal Ulwan. Kitab tersebut 

membahas tentang definisi jin, ayat-ayat tentang jin, ketetapan wujud jin, 

penciptaan jin, dan tugas-tugas jin. Kitab ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia oleh Bahruddin dengan judul Misteri Alam Jin yang diterbitkan 

diBandung oleh Pustaka Hidayah pada tahun 1991). 

Dialog Dengan Jin Muslim karya Muhammad Isa Dawud yang mempu 

nyai judul asli Hiwār Ṣahafy Ma’a Jinny Muslim yang diterjemahkan oleh Afif 

Muhammad dan Abdul Adhiem. Buku diterbitkan pada tahun 1997, mengupas 

tentang pengalaman pribadi penulis yang pernah berinteraksi atau berbincang-

bincang dengan jin muslim. Dalam interaksi tersebut penulis buku ini 

menanyakan hal-hal yang menjadikan manusia takut adanya jin. Sehingga buku 

ini meluruskan pandangan manusia dan sekaligus membawa pandangan tentang 

jin yang sebenarnya, mulai dari asal-usul jin sampai berbagai kejadian yang 

berkaitan dengan jin. 

Kelompok kedua, penelitian atau buku yang membahas tentang manusia di 

antaranya yaitu buku yang berjudul Manusia Diungkap Qur’an karya Abbas 

Mahmud al-‘Aqqad yang diterjemahkan oleh Pustaka Firdaus, yang diterbitkan 

juga oleh Pustaka Firdaus, di Jakarta pada tahun 1991. Buku ini menerangkan 

manusia al-Qur’an, manusia abad ke-20, tugas dan kedudukan manusia dalam al-
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Qur’an, dan dijelaskan pula pada buku ini tentang manusia dalam pandangan 

berbagai ilmu dan pemikiran seperi penciptaan manusia, teori evousi, manusia 

dalam kacamata biologi, dan lain sebagainya. 

Buku yang diterbitkan oleh PT. Bina Ilmu Surabaya pada tahun 1984 

dengan judul Manusia Dalam al-Qur’an karya Syahid Mu’ammar Pulungan. 

Dalam buku ini pengarang menjelaskan pandangan umum terhadap manusia, 

seperti asal-usul manusia, hakekat manusia sebagai makhluk jasmani dan rohani. 

Serta dijelaskan juga status dan fungsi manusia dalam al-Qur’an, baik itu manusia 

hubungannya dengan alam, dengan Tuhan dan sebagai makhluk sosial. 

Kelompok keempat, buku yang menjelaskan manusia dan jin dan tema 

lainnya, namun tidak menjelaskan relasinya, seperti; al-Qur’an Tematis: Manusia, 

Alam, Jin, Iblis, dan Setan karya Akmaldin Noor dan Fuad Mukhlis yang 

diterbitkan Yayasan SIMAQ pada tahun 2010. Buku tersebut merupakan buku 

tematik al-Qur’an, sebab menjelaskan beberapa tema makhluk Allah dengan 

mencangkup asal usul penciptaan, kedudukan dan tugas, sifat, serta hikmah dari 

penciptaan makhluk tersebut. Metode penulisan buku tersebut dengan cara 

inventarisasi ayat dan mengklasifikasi berdasarkan tema dan sub tema. 

Terakhir ada beberapa karya menerangkan relasi, tetapi tidak merelasikan 

antara jin dan manusia, misalnya buku yang berjudul: Relasi antara Tuhan dan 

Manusia; Pendekatan Semantik Terhadap al-Qur’an karya Toshihiko Izutsu. 

Buku ini telah diterjemahkan oleh Agus Fahri Husain dan diterbitkan oleh PT. 

Tiara Wacana pada tahun 1997. Secara umum buku ini menjelaskan hubungan 
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antara Tuhan dan manusia dengan pendekatan analisis semantik pemikiran 

pengarang buku itu sendiri.  

Sebuah Jurnal yang berjudul “Relasi Manusia dengan Lingkungan dalam 

al-Qur’an” karya Agus Iswanto yang diterbitkan Jurnal Suhuf pada tahun 2013. 

Jurnal tersebut menjelaskan beberapa pandangan relasi manusia dengan 

lingkungan secara umum dan relasi manusia dengan lingkungan menurut 

pandangan al-Qur’an.  

Dari hasil telaah buku-buku, jurna, dan skripsi yang penulis sebutkan di 

atas, ada beberapa kemungkinan : 

1. Buku tersebut menjelaskan berdasarkan al-Qur’an, tetapi hanya 

menekankan satu bagian saja (misalnaya : hanya menerangkan konsep 

dan  ruang lingkup jin saja). 

2. Dalam menjelaskan uraiannya berdasarkan al-Qur’an, tetapi tidak 

menerangkan proses relasinya. 

3. Menerangkan relasi, tetapi tidak merelasikan antara jin dan manusia 

(misalnya manusia dengan alam dan sebagainya).  

Pendek kata, belum ada karya tulis yang menjelaskan relasi antara jin dan 

manuisa dalam perspektif al-Qur’an secara komprehensif. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, karena data yang 

digunakan berupa dokumentasi perpustakaan sepeti buku-buku, artikel, 

skripsi, dan sebagainya. Oleh karena itu, kajian yang dilakukan ini 
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dikategorikan ke dalam jenis penelitian library research (penelitian 

perpustakaan). Adapun judul skripsi ini, secara eksplisit menegaskan 

bahwa penulis sedang mengadakan kajian al-Qur’an. Dengan hanya 

mengambil satu tema, maka metode penafsiran yang paling relevan 

digunakan adalah manhaj tafsīr maudū’i (metode tafsir tematik). 

 

2. Sumber data  

Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 

kategori, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data 

primer merupakan rujukan utama yang menjadi landasan data yang akan 

dicari dan dianalisis, yaitu al-Qur’an dan tafsirnya. Sedangkan sumber 

data sekunder adalah sumber-sumber lain yang berkaitan dengan tema 

penelitian yang dapat membantu penulis memahami ayat dan tafsirnya dari 

Hadis dan syarh-nya, buku-buku tasawuf, filsafat, sains, medis, dan 

sumber-sumber yang lain yang sudah dibuktikan kesahihannya secara 

teoritis maupun eksperimental dan pengalaman. Sumber-sumber selain al-

Qur’an, hanya sebagai pembantu di dalam memahamiya. Sebab seperti 

yang dikutip oleh Muhammad Syafi’ bahwa menurut Imam al-Gazali 

‘tanpa dibantu ilmu-ilmu dari berbagai disiplin ilmu yang berkaitan 

dengan ayat-ayat yang dikaji, maka pemahaman terhadap ayat-ayat tidak 

akan sempurna.’21 

 

                                                           
21Muhammad Syafi’, “Interaksi Antara Hati dan Akal Dalam al-Qur’an” Skripsi Fakultas 

Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1996. 
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3. Metode pengumpulan data  

Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

metode dokumentasi, mengumpukan data dari sumber-sumber bahan atau 

kepustakaan yang berkaitan dengan penelitian ini. Karena penulis 

menyadari atas kekurangan dan keterbatasan, serta  mengingat masalah ini 

melibatkan banyak disiplin ilmu- dengan mengharap ma’ūnah Allah 

SWT., di dalam menyelesaikan tugas ini, penulis memanfaatkan berbagai 

referensi terutama buku dan kitab tafsir. 

 

4. Pengolahan data 

Dalam penelitian ini, data-data yang telah didapatkan dan 

dikumpulkan penulis olah sebgai berikut: 

a. Deskripsi 

Penulis melakukan pengumpulan data dan pengelompokan ayat-

ayat tentang jin dan manusia, kemudian penulis uraikan makna-makna 

kata jin dan manusia yang terdapat di dalam al-Qur’an. Selanjutnya, 

penulis  melakukan inventarisasi dan klasifikasi aya-ayat yang relevan 

dengan permasalahan ini.. 

b. Analisis 

Dalam  melakukan analisis data, apabila ada dua pendapat atau 

lebih yang bertentangan, maka pendapat yang tidak didukung 

argumentasi yang kuat, diabaikan atau ditinggalkan. Apabila ada 

beberapa pendapat yang kontradiksi tetapi sama-sama didukung oleh 

dalil-dalil yang kuat, maka penulis melakukan beberapa langkah 
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sebagai berikut. Pertama, apabila memungkinkan, seluruh pendapat 

yang kontradiktif dikompromikan. Kedua, apabila langkah yang 

pertama tidak bisa ditempuh, maka penulis melakukan pentarjihan. 

Hasil pengkompromian dan pentarjihan inilah yang penulis pergunakan 

di dalam usaha menganalisis ayat-ayat sesuai dengan langkah-langkah 

yang diuraikan di bawah ini. 

Setelah ayat-ayat yang relevan terinventarisasi dan 

terklasifikasi, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis makna 

yang terkandung di dalamnya. Dan penulis memanfaatkan metode 

analisis ini (content analysis). Untuk keperluan ini dilakukan analisis 

semantik terhadap kata-kata kunci dalam al-Qur’an. Akan tetapi tidak 

semua ayat yang ada relevansinya dengan tema skripsi dikaji dan 

diuraikan.  Untuk memperoleh pandangan al-Qur’an yang relatif utuh 

berkenaan dengan tema yang  sedang dibicarakan ini –meskipun  tidak 

semua dikaji-, penulis menempuh sistem representasi. Maksudnya dari 

sekian banyak ayat yang sama, atau punya pengertian yang sama, hanya 

diambil beberapa saja untuk dianalisis. Sebaliknya, ayat-ayat yang 

secara eksplisit tidak ada sangkut-pautnya dengan tema kajian, tetapi 

secara implisit punya indikasi keterkaitan, maka beberapa diantaranya 

akan diambil dan dimanfaatkan sebagai pendukung argumentasi untuk 

memperoleh pengertian yang padu dan bulat. 
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F. Sistematika 

Skripsi ini penulis susun dengan terdiri dari lima bab yang terdiri atas 

beberapa sub bab dalam tiap-tiap babnya. 

Skripsi diawali dengan pendahuluan yang merupakan bab I berisi : latar 

belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, 

metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.   

Selanjutnya disusul bab dua, yaitu jin dan manusia perspektif al-Qur’an 

secara umum akan memuat tinjauan umum tentang jin dan manusia yang akan 

dibagi ke dalam dua sub bab bahasan, yang pertama membahas jin dan yang 

kedua membahas manusia. Dan dari masing-masing sub bab akan membahas 

beberapa ruang pengertian dari berbagai pendapat, tentang penciptaan, kedudukan 

dan tugas, serta sifat dan aktifitas jin dan manusia berdasarkan al-Qur’an. 

Di dalam bab tiga, yaitu ayat-ayat tentang jin dan manusia dalam al-

Qur’an yang membahas ayat-ayat jin dan manusia dalam Al-Qur’an. Bab ini 

dibagi menjadi dua sub bab, yaitu inventarisasi ayat-ayat tentang jin dan 

inventarisasi ayat-ayat tentang manusia dalam berbagai derivasi dan 

klasifikasinya. 

Adapun bab empat, yakni inti masalah, penulis akan menjelaskan relasi 

antara jin dan manusia yang terbagi menjadi dua sub bab, yaitu relasi interaktif  

antara jin dan manusia menurut al-Qur’an yang telah disarikan dari penafsiran 

ulama yang diambil secara garis besarnya, dan relasi ontologis jin dan manusia 

terhadap Allah sebagai makhluk-Nya. 
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Skripsi akan diakhiri dengan bab lima yang merupakan bab penutup yang 

berisi kesimpulan jawaban dari rumusan masalah, saran-saran, dan daftar pustaka, 

dan dilampiri curiculum vitae. 

Demikianlah sistematika skripsi ini disusun dengan maksud untuk 

memberikan gambaran tentang arah pembahasan yang mudah dipahami oleh 

pembaca.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis menyampaikan beberapa uraian pada bab-bab sebelumnya 

tentang relasi antara jin dan manusia dalam al-Qur’an, maka bisa ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jin dan manusia merupakan makhluk Allah yang sisi lain mempunyai 

persamaan dan sisi lain juga mempunyai perbedaan. Jin dalam perspektif 

al-Qur’an merupakan makhluk gaib (tidak dapat dijangkau panca indra) 

yang diciptakan dari api yang sangat panas. Jin juga dibebani hukum 

syari’at dengan diutusnya rasul bagi mereka dari bangsa manusia yaitu 

Nabi Muhammad, hal ini dibuktikan bahwa mereka mendengarkan al-

Qur’an. Jin terdapat beberapa jenis, ada yang jin murni dan ada juga yang 

berupa udara. Makhluk ini seperti halnya manusia, ia makan, minum, mati, 

kawin, dan beranak. Dalam penjelasan al-Qur’an, jin ada yang baik atau 

muslim dan ada yang jahat atau kafir. Jin jahat ini yang disebut dengan 

setan, bapak dari jin disebut jānn, yaitu iblis. Jin memiliki  
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kekuatan fisik yang lebih kuat dari pada manusia, ia bisa naik ke langit dan 

dapat menjelma dalam bentuk lain. 

Adapun manusia dalam perspektif al-Qur’an adalah makhluk Allah 

yang mukallaf  yang diberi akal  untuk membedakan mana yang haqq dan 

bāţil, selain itu manusia juga diberi nafsu. Al-Qur’an mengungkapkan 

bahwa manusia pertama yakni Nabi Adam diiciptakan dari tanah, sedang 

keturunanya diciptakan dari air mani yang sebenarnya juga mengandung 

unsur materi tanah. Tugas manusia diciptakan oleh Allah, yakni sebagai 

khalifah Allah di muka bumi (menggantikan Allah dalam menegakkan 

kehendak-Nya dan menerapkan ketetapan-ketetapan-Nya), perkara ini 

bermaksud sebagai penghormatan sekaligus ujian bagi manusia. Manusia 

ada yang beriman dan beramal saleh, dan ada juga yang kafir, ia berdusta 

dan melanggar perintah-perintah Allah.  

2. Kehidupan jin dan manusia sebenarnya berdampingan, keduanya sama-

sama hidup di alam dunia secara bersamaan dan mereka mempunyai 

kesamaan dalam haliyah kesehariannya, seperti yang telah penulis 

sebutkan pada kesimpulan pertama. Karena ini, terkadang kata jin dan 

manusia disebutkan secara bersamaan dalam satu ayat, tentu hal ini 

menunjukkan bahwa keduanya mempunyai persaamaan hukum dan 

kedudukan.  Berangkat dari hal sederhana ini dan analisis pada beberapa 

ayat yang telah penulis jabarkan pada bab-bab sebelumnya, menunjukkan 

bahwa mereka mempunyai relasi atau hubungan diantara kedua belah 

pihak. Relasi pertama, ialah relasi interaktif, relasi interkatif dalam konteks 
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ini adalah hubungan timbal balik antara jin dan manusia, baik berupa 

komunikasi (saling bertukar informasi), kontak sosial (hubungan fisik 

antara jin dan manusia), kerjasama antara jin dan manusia untuk saling 

mendapatkan kenikmatan, dan konflik antara jin dan manusia untuk saling 

menyesatkan diantara keduanya. Sedangkan relasi ontologis jin dan 

manusia dengan Allah terdapat dua bagian, yang pertama relasi hakikat jin 

dan manusia sebagai hamba Allah yang mukallaf, dan relasi hakikat sifat 

pendusta jin dan manusia terhdap Allah.  

B. Saran 

Setelah penulis menyelesaikan penyusunan skripsi ini, penulis menyadari 

bahwa penelitian ini jauh dari kesempurnaan, bahkan masih banyak 

kekurangnnya. Dengan demikian, penelitian ini tidak berarti berhenti disini, 

namun masih sangat perlu untuk dikaji lebih mendalam lagi dengan berbagai 

paradigma dan sudut pandang. 

Sejauh yang penulis dapat dari penulisan skripsi ini, penulis mengajak 

kepada para pembaca untuk melihat lebih cermat hakikat tentang jin. Karena mau 

tidak mau, tentu setiap manusia akan berhubungan denga jin, baik itu disadari 

maupun tidak. Maka perlu diwaspadai bahwa berhubungan dengan jin justru akan 

menambahkan penyesatan pada manusia, kecuali hubungan yang syar’i, dalam 

artian tidak dilarang oleh syari’at, seperti dakwah.  
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